




Tujuan dari adanya proses Configuration management adalah tercatatnya serta 
terdokumentasinya semua aset TI, status, konfigurasi, serta keterkaitan antara satu sama 
lainnya. Dokumentasi ini sangat berguna antara lain untuk beberapa tujuan. Tujuan 
pertama adalah untuk membuat kejelasan dalam hubungan antara key performance 
indicator (KPI) sebuah layanan TI dengan infrastruktunya. Perubahan pada konfigurasi 
perangkat-perangkat tersebut jelas akan sangat mengganggu kinerja dari layanan TI 
tersebut. Tujuan kedua adalah untuk keakuratan informasi yang akan digunakan oleh 
proses-proses Service Delivery  lainnya. Katakanlah seorang staf Service Desk yang 
perlu mendapatkan informasi tentang bagaimana seorang user di sebuah kantor cabang 
terhubung dengan jaringan kantor pusat, terkait dengan permasalahan akses terhadap 
aplikasi tertentu. Informasi konfigurasi jaringan yang akurat akan sangat membantu staf 
Service Desk dalam membantu user tersebut menyelesaikan masalahnya. Tujuan ketiga 
adalah keakuratan informasi yang akan digunakan jika dilakukan audit TI. PT. XYZ 
merupakan perusahaan telekomunikasi yang tergolong perusahaan telekomunikasi yang 
relatif baru dan menyadari akan persaingan yang semakin kompetitif di industri 
telekomunikasi. Perusahaan Telekomunikasi yang memulai operasi perdananya pada 
tahun 2006 tersebut berambisi untuk mengembangkan perusahaannya secara progresif 
dengan meningkatkan kinerja operasionalnya setelah mengetahui bahwa ada keterkaitan 
erat antara peningkatan kinerja operasional perusahaan dengan bottom line perusahaan. 
Dengan demikian adalah sebuah keharusan/kewajiban bagi perusahaan telekomunikasi 
pada era global integrated services agar dapat bertahan dalam bisnis telekomunikasi 











The purpose of the Configuration Management process is carrying and all IT assets, 
status, configuration, and relationship between each other being well documented. This 
documentation is useful, among others, for some purposes. The first objective is to create 
clarity in the relationship between key performance indicator (KPI) an IT services with 
the infrastructure. Changes to the configuration of those devices would obviously very 
disturbing the performance of IT services. The second objective is the accuracy of the 
information which will be used by the Service Delivery processes. So a Service Desk staff 
who need to get information about how a user at a branch office to connect to the 
network's headquarters, linked to issues of access to certain applications. Accurate 
network configuration information will be helpful Service Desk staff in helping the user 
solve the problem. The third objective is the accuracy of the information will be used for 
the IT audit. PT. XYZ is a telecommunications company which relatively new and aware 
of the increasing competitive competition in the telecommunications industry. PT. XYZ 
was starting its operation in 2006. The company's ambition is to develop progressively by 
increasing operational performance which closely linkages between operational 
performance improvements company with a bottom line of the company. Thus, it is a 
necessity / obligation for companies in the global era of integrated telecommunications 
services, to focus on Quality of services (QoS) provided to its customers, in order to 
survive in an increasingly competitive telecommunications business. (KS) 
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